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Menguji Diri Supaya Tahan Uji

2 Korintus 13:1-10

Ujilah dirimu sendiri, apakah kamu tetap tegak di dalam iman. Selidikilah dirimu! Apakah kamu
tidak yakin akan dirimu bahwa Kristus Yesus ada di dalam diri kamu? Sebab jika tidak
demikian, kamu tidak tahan uji.
- 2 Korintus 13:5

Sepenggal lirik lagu berbunyi: Ujilah aku Tuhan. Cobalah aku Tuhan. Selidiki batinku dan
hatiku. Mataku tertuju pada-Mu. Lirik lagu ini mengingatkan kita akan pesan firman Tuhan hari
ini tentang pentingnya menguji diri sendiri sebelum diuji oleh Tuhan.

Jemaat di Korintus banyak membuat Paulus susah. Di satu sisi mereka menunjukkan semangat
dan kegairahan rohani akan karunia-karunia Roh Kudus. Namun di sisi lain, mereka memiliki
kehidupan moral yang sangat duniawi. Itu sebabnya Paulus mendesak mereka untuk
menyelidiki diri sendiri. Bukan saja sekedar tahu banyak tentang doktrin yang benar, melainkan
mereka harus menghidupi kebenaran tersebut. Mereka terpukau dengan kuasa dan kekuatan
Kristus tetapi tidak terkesan dengan kasih dan kelembutan-Nya. Maka Paulus menantang
mereka “ujilah dan selidikilah” diri sendiri. Perhatikan, kalimat tantangan ini berbentuk imperatif
(bersifat memerintah), saat ini waktu sekarang, yang menunjuk pada sebuah tindakan “menguji
diri” secara berulang-ulang dan terus menerus. Jadi, Paulus meminta jemaat Korintus untuk
saat ini segera menguji diri, jangan ditunda-tunda.

Apa yang harus mereka uji? Pertama, apakah mereka tetap tegak di dalam iman di tengah
kehidupan moral yang semakin bobrok? Betulkah mereka masih termasuk anggota dari kawan-
kawan seiman? (bdk. Gal. 6:10; Kis. 6:7; 14:22). Kedua, benarkah Yesus Kristus ada di dalam
diri mereka? (bdk. Rm. 8:10; Gal. 2:20; Kol. 1:27). Jika benar Kristus ada di dalam mereka
maka mereka akan hidup dalam kebenaran karena Kristus. Dari kedua hal uji ini, hasil akhir
yang diharapkan adalah supaya mereka tahan uji di dalam menghadapi ujian hidup. Perlu
diingat, ujian tersebut tidak akan melampaui kemampuan mereka sebab mereka dapat
memahaminya sepenuhnya.

Tidak ada pengetahuan yang lebih penting bagi kita sebagai orang percaya Kristus selain
memiliki kepastian bahwa kita sudah memiliki hidup yang kekal (1Yoh. 5:13). Oleh sebab itu,
kita juga harus menguji diri kita sendiri untuk memastikan apakah kita sungguh-sungguh sudah
percaya kepada Yesus Kristus dan benarkah Dia ada di dalam diri kita?

Refleksi diri:

Apakah Anda pernah menguji diri sendiri untuk mengetahui kondisi iman dan kerohanian●
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Anda? Bagaimana hasilnya?
Apa yang Anda lakukan untuk membenahi/meningkatkan kondisi iman dan kerohanian Anda?●


